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ABSTRACT

This study aims to analyze the spatial abilities, especially elements of students spatial perception which are
reviewed based on gender differences. The methods use in this research is descriptive qualitative approach.
The research subjects were four students majoring in mathematics education in the fifth semester at the
University of Muhammadiyah Malang. Research data were collected trough interviews and validated test
instruments with a coefficient of 0.56; 0,76; and 0.94. For its reliability, the coefficient obtained is 0.60 which
indicates that the test item has high reliability. The results showed that the spatial ability of male respondents,
especially in spatial perception, was higher than the spatial perception ability of female respondents. The
level of these abilities is analyzed based on the results of the respondents’ answers and the result of the
interviews.
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PENDAHULUAN

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib di sekolah karena matematika merupakan mata
pelajaran mendunia yang berperan penting terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Asis,
Arsyad, Alimudin, 2015). Peran matematika menjadi disiplin ilmu yang dapat melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Salah satu cabang dalam ilmu matematika yang memiliki posisi penting adalah geometri.
Geometri bahkan sudah diberikan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga sampai perguruan tinggi. Namun
pada kenyataannya, siswa maupun mahasiswa sering mengalami kesulitan ketika dihadapkan dengan materi
ini khususnya pemecahan masalah geometri (Oktaviana, 2016 ; Olkun, S & Sinoplu, B, 2008, Turgut &
Yilmaz, 2017).

Penyelesaian masalah geometri menuntut seseorang untuk dapat membayangkan suatu benda dalam
benak pikiran mereka (visual spasial). Sebagai contoh jika seseorang diminta menemukan volume suatu
benda ruang maka seseorang harus dapat membayangkan bagaimana bentuk benda tersebut dan
menentukan cara untuk menyelesaikannya (Scandpower, Nes, Doorman, 2014). Berdasarkan sudut
pandang psikologi, geometri merupakan penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spasial, misalnya
bidang, pola, pengukuran, dan pemetaan (Kartono, 2012; Ristontowi, 2013). Geometri tidak hanya
mengembangkan kemampuan kognitif seseorang tetapi juga membantu dalam pembentukan memori yaitu
mengubah objek konkret menjadi abstrak. Selain itu geometri dianggap penting untuk memahami alam
semesta dan oleh sebab itu sangatlah penting untuk memahami dasar dan karakteristik geometri serta
mempelajari hubungan diantaranya (Khotimah, 2013).

Kemampuan spasial sebenarnya diperoleh secara bertahap, dimulai dari pengenalan objek melalui
persepsi dan aktivitas seseorang dilingkungannya (Kayhan, 2005 ; Yilmaz, 2009). Mulai dari orientasi yang
egosentris yaitu menekankan pada dirinya sebagai patokan dalam melihat hubungan spasial, semakin
bertambahnya usia patokan tersebut berkembang menjadi patokan orang dan patokan objek. Perkembangan
kemampuan spasial seiring dengan perkembangan kognitif yaitu konsep spasial pada tahapan sensori-
motor, konsep spasial pada tahapan pra-operasional, konsep spasial pada tahapan konkret-operasional dan
konsep spasial pada tahapan formal-operasional (Willian, 2010 ; Tambunan, 2006).
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Kemampuan spasial membutuhkan kemampuan berpikir dan daya imajinasi tingkat tinggi. Selain itu,
diperlukan adanya pemahaman kiri-kanan, pemahaman perspektif, menghubungkan konsep spasial dengan
angka, kemampuan dalam mentransformasi mental dari bayangan visual yang tak lain merupakan kerja otak
(Ashari, 2014 ; Ganley & Vasilyeva, 2011). Adapun lima komponen yang menyangkut dalam kemampuan
spasial yaitu persepsi tentang spasial, visualisasi spasial, rotasi pikiran, relasi spasial, dan orientasi spasial
(Suwarsono, 2005 ; Owens, 2002). Pada dasarnya geometri mempunyai peluang lebih besar untuk
dimengerti seseorang dibandingkan dengan cabang ilmu matematika lainnya karena benda-benda geometris
yang memuat ide-ide geometri dapat dijumpai di sekitarnya. Misalnya gedung, perabotan, dan mesin-mesin.
Jadi, jauh sebelum anak memasuki sekolah, dalam dirinya sudah terbentuk pemahaman intuitif tentang
pemahaman spasial (D’Augustine & Smith, 1992 ; Kenney & Tipps, 1994).

Tentunya dalam kemampuan spasial ini, kecerdasan berpikir secara logis matematis juga berperan penting
sehingga dapat dikatakan bahwa kecerdasan logis matematis yang merupakan salah satu dari teori
kecerdasan ganda, erat kaitannya dengan kemampuan spasial itu sendiri. Kecerdasan logis matematis dapat
didefinisikan sebagai kapasitas seseorang untuk berpikir secara logis dalam memecahkan kasus atau
permasalahan dan melakukan perhitungan matematis. Seseorang yang memiliki kecerdasan logis matematis
tinggi tentunya memiliki kecerdasan spasial yang tinggi pula. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kecerdasan logis matematis maka semakin tinggi pula kemampuan spasial seseorang ( Jayantika, G.T, 2013)

Terkait dengan kemampuan spasial, setiap orang memiliki kemampuan spasial yang berbeda-beda.
Perbedaan yang paling sering diteliti adalah perbedaan berdasarkan gender. Ada beberapa penelitian yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam hal
kemampuan penalaran spasialnya. Laki-laki cenderung memiliki kemampuan spasial yang lebih baik
dibandingkan dengan perempuan (Geary, David, Catherine, 2001 ; Yang & Sherry, 2010 ; Orton, 2004).
Namun hasil penelitian lainnya ada yang menyebutkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara laki-laki dan
perempuan dalam hal kemampuan penalaran spasialnya (Nafiah, 2014 ; Casey, Nuttall, Pezaris, 2001 ;
Delgado, A.R & Prieto, G, 2004).

Berdasarkan pemaparan mengenai kemampuan spasial dalam materi geometri di atas, maka muncul
pertanyaan tentang bagaimana kemampuan spasial mahasiswa pendidikan matematika semester lima di
Universitas Muhammadiyah Malang dalam materi bangun ruang geometri yang dianalisis berdasarkan
gender laki-laki dan perempuan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu hanya menganalisis
kemampuan spasial mahasiwa berdasarkan unsur persepsi spasialnya saja.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian kualitatif berusaha untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2010). Penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh informasi dan mendeskripsikan mengenai kemampuan spasial mahasiswa
dalam bangun ruang geometri.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan pendidikan matematika semester lima di

Universitas Muhammadiyah Malang. Subjek penelitian berjumlah empat orang mahasiswa yang terdiri dari
dua mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan dua mahasiswa berjenis kelamin perempuan. Empat orang
mahasiswa sebagai subjek penelitian ini dipilih berdasarkan hasil evaluasi dari jawaban mereka yang lebih
banyak benarnya dibandingkan dengan hasil jawaban mahasiswa lainnya. Subjek laki-laki dalam penelitian
ini diberikan kode L1 dan L2, sedangkan untuk subjek perempuan diberikan kode P1 dan P2.
Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen yang berupa dokumen dan wawancara.
Instrumen yang digunakan adalah soal uraian materi bangun ruang pada geometri yang terdiri dari tiga item
yang mengukur kemampuan visual spasial dan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini telah
memenuhi proses validitas dan reliabilitas.

Validitas instrumen dalam instrumen ini adalah validitas item, yaitu setiap item mendukung seluruh skor
sehingga untuk memahami validitas item, skor item dan seluruh skor harus berkorelasi. Analisis validitas
instrumen menggunakan Microsoft Excel 2010. Uji validitas tiga item masing-masing memiliki koefisien 0.56;
0.76; dan 0.94. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketiga item tes telah memenuhi validitas karena angka
koefisien korelasi cukup yaitu 0.56 dan 0.76 kemudian angka koefisien korelasi tinggi yaitu 0.94. Selanjutnya
untuk reliabilitas, koefisien yang diperoleh adalah 0.60 yang menunjukkan bahwa item tes bereliabilitas tinggi.
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Setelah data terkumpul, maka teknik pengolahan data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan tujuan memilih data yang nantinya dapat
dianalisis dan mendukung penelitian dengan data yang tidak diperlukan, sehingga data-data yang tidak
diperlukan tersebut bisa dibuang dan data yang sudah direduksi dikombinasikan dengan analisis transkip
wawancara yang dilakukan kepada empat orang subjek penelitian. Setelah data sudah terkumpul,
selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk narasi dan akan disajikan menjadi sebuah kesimpulan dari
hasil penelitian yang sudah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Adapun hasil tes mengenai bangun ruang dalam geometri dan wawancara yang telah dilakukan kepada
empat orang responden, akan dijabarkan sebagai berikut.

Persepsi spasial dari responden L1 dan L2

Responden L1 menjawab salah pada soal no.1 mengenai banyaknya bidang simetri pada sebuah bidang-8
beraturan. Jawaban yang diberikan adalah ada 8 bidang simetri. Sedangkan jawaban yang tepat adalah 3
bidang simetri. Akan tetapi, responden L1 menjawab benar pada soal no.2 tentang bentuk dari bidang simetri
tersebut, yaitu persegi. Pada soal berikutnya yaitu soal no.3 responden diminta untuk melukiskan bidang
permukaan air menggunakan arsiran pada ruang berongga. Responden L1 memiliki 2 jawaban yang benar
yaitu pada gambar (i) dan gambar (ii). Untuk lebih jelasnya, akan ditunjukkan melalui Gambar 1 berikut.

) (i1

Gambar 1. Hasil Responden L1

Secara keseluruhan, responden L1 sudah dengan baik menjawab soal tes bangun ruang ini. Akan tetapi
memang ada mengalami kesalahan dalam menjawab soal no.1 dan no.3(ii). Pada soal no.1, jawaban dari
responden L1 menunjukkan bahwa sebenarnya responden L1 masih belum memahami secara baik apa arti
bidang simetri. Didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan responden L1 bahwa ia sudah
lupa tentang materi bidang simetri sehingga ia sulit untuk memahami dengan baik arti dari bidang simetri.
Berikut cuplikan wawancaranya.

Saya pernah belajar ini, tapi saya lupa. Jadi saya mengira banyaknya bidang simetrinya itu
ada 8.

Berdasarkan wawancara diatas, dapat dikatakan bahwa responden L1 belum memahami arti bidang
simetri sehingga ia salah dalam menjawab soal no.1. Untuk jawaban no.2, sudah dijawab dengan benar.
Responden L1 juga mengalami kesalahan pada soal no.3(ii) akan tetapi kesalahan yang dilakukan
sebenarnya karena kurang ketelitian saja. Karena pada saat di wawancara tentang jawaban yang no.3(ii)
responden L1 mengatakan bahwa sebenarnya ia memikirkan hal yang sama dengan jawaban yang benar,
akan tetapi sulit untuk menuangkan pemikirannya tersebut pada sebuah gambar yang lebih jelas.

Sebenarnya itu yang ingin saya gambar. Tapi rasanya susah untuk menggambarkannya.....

Hal tersebut mengindikasikan bahwa sebenarnya didalam pikiran responden L1 sudah memikirkan
jawaban yang benar, kesalahan yang terjadi karena kurangnya ketelitian dari responden.

Responden L2 juga sudah dengan baik menjawab soal tes bangun ruang ini. Kesalahan yang dialami
responden L2 ada pada no.2, no.3(ii) dan (iii), dapat ditunjukkan melalui Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Hasil Responden L2

Kesalalahan pada no.2, responden L2 menjawab bahwa bentuk bidang simetri pada bidang-8 beraturan
yang ada pada soal adalah limas segi empat. Jawaban tersebut kurang tepat, karena jawaban yang benar
adalah persegi. Dari hasil jawaban tersebut dapat dikatakan bahwa responden L2 tidak mengerti tentang
bidang simetri. Adapun cuplikan wawancara dari responden L2 adalah sebagai berikut.

Saya melihat gambar dari soal tersebut mirip dengan gambar limas segi empat yang saya
ingat. Makanya saya mengira bidang simetrinya itu berbentuk limas segi empat.

Hasil cuplikan wawancara diatas mengindikasikan bahwa responden L2 hanya mencoba menghafalkan
beberapa bentuk bangun ruang tanpa memahami pengertiannya sehingga ia menjawab kurang tepat pada
soal no.2 ini. Untuk soal no.3, responden L2 sudah cukup baik menggambarkan bidang permukaan air yang
diperintahkan pada soal untuk digambar dan diarsir untuk memperjelas bidang permukaan airnya. Hanya
terdapat sedikit kesalahan yaitu pada bagian (ii) dan (iii). Pada bagian (i), letak bidang permukaan airnya
sudah hampir benar akan tetapi belum sempurna. Dan pada hasil cuplikan wawancara responden L2
menyebutkan bahwa ia sulit untuk menggambar apabila bangun ruang sudah berubah-rubah bentuk
gambarnya.

Pada awalnya masih mudah melihat dan memahami bangun ruang bidang-8 ini, tapi kalau
gambarnya dirubah, saya bingung.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa persepsi penglihatan dalam menafsirkan gambar yang
sebenarnya sama, akan tetapi diubah menjadi gambar dari perspektif yang berbeda, akan menyulitkan
seseorang untuk memahami gambar tersebut.

Persepsi spasial dari responden P1 dan P2.

Secara keseluruhan, hasil jawaban dari kedua responden ini masih rendah dibandingkan dari hasil
jawaban responden L1 dan L2. Responden P1 kurang bisa memahami hampir semua soal yang ada. Karena
jawaban yang dituliskan responden P1 belum ada yang benar. Mulai dari jawaban no.l, responden P1
menjawab 1 bidang simetri yang seharusnya adalah 3 bidang simetri. Selanjutnya untuk soal no.2, responden
P1 tidak menuliskan jawaban dan untuk soal no.3 juga tidak ada jawaban yang benar. Untuk lebih jelasnya
akan ditunjukkan pada Gambar 3 berikut.

_;ﬁndcw) suwmex ey

Gambar 3. Hasil Responden P1
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Berdasarkan hasil wawancara dengan responden P1 bahwa ia tidak mengerti tentang bidang simetri
sehingga tidak bisa menjawab soal no.1 dan no.2. Responden menyebutkan bahwa ia hanya berusaha
menjawab tanpa mengetahui atau mengingat dasar materi yang bersangkutan dengan bangun ruang. Berikut
adalah hasil cuplikan wawancaranya.

Saya lupa, mungkin tidak mengerti juga tentang ini. Jadi saya menjawab seadanya saja untuk
soal nomer satu dan nomer dua.

Sedangkan untuk soak no.3, responden P1 juga tidak ada menjawab dengan benar. Akan tetapi pada
bagian bawah gambar pada soal, responden menggambarkan sebuah bangun datar yang diarsir. Dari
gambar tersebut dapat terlihat bahwa sebenarnya responden P1 bisa menjawab benar untuk soal no.3 (i).
Setelah melakukan wawancara dan menanyakan apa yang ia gambar di bawah gambar soal itu, responden
P1 menyebutkan bahwa ia sebenarnya ingin mengaplikasikan gambar coretannya itu ke dalam gambar
bangun ruang diatasnya, tetapi setelah digambarkan kedalam gambar soal tersebut, gambarnya kurang
tepat.

... jadi sebelum saya menggambar ke dalam gambar soal itu, saya gambar dulu dibawahnya.
Setelah saya mau mengaplikasikannya ke dalam gambar pada soal, ternyata saya bingung
dan jadilah jawaban saya seperti itu.

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, sebenarnya responden P1 bisa menjawab dengan benar untuk
soal no.3(i). Akan tetapi kesulitan responden P1 dalam melihat dan memahami gambar mengakibatkan ia
tidak bisa menggambarkannya dengan tepat.

Responden P2 memiliki jawaban yang sudah hampir benar pada soal no.3. Tetapi tetap saja ada
mengalami kesalahan untuk soal no.3(ii) dan (iii). Untuk soal no.1 dan no.2, responden P2 juga mengalami
kesalahan. Responden menuliskan jawabannya pada soal no.1 yaitu 8 bidang simetri, yang seharusnya
adalah 3 bidang simetri. Sedangkan untuk jawaban no.2, responden P2 menuliskan jawabannya yaitu limas,
yang seharusnya adalah persegi. Kesalahan yang dilakukan hampir sama dengan kesalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh ketiga responden lainnya. Untuk lebih jelasnya, akan ditunjukkan pada Gambar 4
berikut.

(i) (i)

Gambar 4. Hasil Responden P2

Kesalahan yang dilakukan responden P2 pada soal no. 1 dan no.2 dikarenakan ia tidak memahami
tentang pengertian bidang simetri, sehingga menuliskan jawaban yang salah. Kurangnya pemahaman akan
pengertian bidang simetri ini dijelaskan oleh responden melalui wawancara yang dilakukan, berikut adalah
cuplikan wawancaranya.

Saya tidak mengerti maksud dari bidang simetri itu. Saya pikir sama dengan sisi dari bangun

tersebut berbentuk apa. Makanya saya menjawab segitiga.

Berdasarkan hasil cuplikan wawancara tersebut, bahwa responden P2 tidak memahami dan salah
dalam menafsirkan gambar pada soal. Untuk soal no. 3(i), (i) dan (iii), responden sudah mulai bisa
memahami maksud soal dan menggambarkan bidang permukaan air dengan mengarsir bidang permukaan
airnya. Akan tetapi, kesalahan juga masih terlihat pada gambar bagian (ii) dan (iii). Responden P2
menyatakan bahwa ia kurang bisa memahami gambar yang diubah menjadi berbagai macam gambar
berbeda yang dilihat berdasarkan sudut perspektif.

Gambar ke satu itu saya bisa membayangkannya. Tapi gambar kedua dan ketiga, sudah mulai

susah.
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Adapun hasil analisis dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh keempat responden sebenarnya
memiliki alasan-alasan yang hampir sama. Seperti kurangnya pemahaman tentang pengertian dari bidang
simetri dan kurangnya kemampuan untuk bisa melihat perspektif sebuah gambar geometri bangun ruang.
Kesalahan-kesalahan tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada bagian pembahasan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh keempat responden dapat
dikategorikan mengalami beberapa kesalahan. Kesalahan yang dimaksud yaitu kesalahan konsep dan
kesalahan persepsi. Digolongkan kedalam kesalahan konsep (Wiyartimi, 2010 ; Soejadi, 2000) dikarenakan
beberapa responden tidak mengetahui konsep dasar mengenai bidang simetri pada bangun ruang.
Kesalahan konsep sendiri bisa terjadi dikarenakan seseorang tidak memahami definisi secara mendalam,
sehingga akan mengalami kesulitan ketika menjawab sebuah pertanyaan yang mendasar.

Kesalahan persepsi dapat digolongkan kedalam kesalahan prinsip. Kesalahan prinsip merupakan
kesalahan yang diakibatkan terjadi kesalahan dalam menafsirkan sesuatu (Manibuy, dkk, 2014 ; Farida,
2015). Adanya kesalahan responden dalam menafsirkan sebuah gambar, kesalahan dalam menggambarkan
bidang permukaan air, kurangnya kemampuan responden dalam memahami bentuk gambar sama yang
digambar dalam perspektif yang berbeda, merupakan indikasi kesulitan yang dialami responden dalam
menjawab soal yang berhubungan dengan bangun ruang dalam geometri.

Adanya kesalahan-kesalahan yang dilakukan responden tersebut saat mengerjakan soal-soal geometri
menyiratkan adanya kesulitan yang dialami oleh responden, terutama jika kesalahan yang dilakukan cukup
banyak. Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa responden L1, L2, P1, dan P2 masih banyak mengalami
kesalahan. Itu menunjukkan bahwa kemampuan spasial responden, khususnya dalam unsur persepsi spasial
masih rendah. Walaupun ada beberapa responden yang bisa dan benar dalam menjawab, akan tetapi
kecenderungan jawaban yang salah lebih banyak dialami daripada jawaban yang benar.

Responden L1 dan L2 yang merupakan responden laki-laki, pada hasil penelitian lebih banyak memiliki
jawaban benar dibandingkan dengan responden P1 dan P2 yang merupakan responden perempuan. Hasil
persepsi responden L1 dan L2 lebih baik dibandingkan dengan hasil persepsi P1 dan P2. Terlihat dari
beberapa jawaban yang mereka berikan. Responden L1 dan L2 lebih banyak memahami gambar-gambar
bangun ruang yang diberikan dibandingkan responden P1 dan P2. Total jumlah jawaban benar dari
responden L1 dan L2 adalah 4 jawaban yang benar sedangkan total jumlah jawaban benar dari responden
P1 dan P2 adalah 1 jawaban benar.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan persepsi spasial responden L1 dan
L2 lebih baik dibandingkan dengan kemampuan persepsi spasial responden P1 dan P2. Beberapa hasil
penelitian terdahulu yang sama-sama meneliti tentang kemampuan spasial berdasarkan gender, beberapa
ada yang menyebutkan bahwa hasil penelitiannya adalah kemampuan spasial laki-laki itu lebih baik
dibandingkan dengan kemampuan spasial perempuan (Geary, David, Catherine, 2001 ; Yang & Sherry, 2010
; Levine, S.C, 1990 ; Yenilmez & Kakmaci, 2015). Walaupun juga ada beberapa hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan spasial antara laki-laki dan perempuan.

KESIMPULAN

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh keempat responden menunjukkan kesulitan yang mereka miliki
dalam menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan bangun ruang dalam geometri. Kesulitan yang
terlihat yaitu berupa kesulitan dalam memahami definisi yang berkaitan dengan materi bangun ruang, tentang
arti bidang simetri, dan kesulitan dalam menafsirkan dan memahami sebuah gambar bangun ruang yang
digambar secara berbeda-beda berdasarkan perspektif penglihatan.

Selain itu, kemampuan persepsi spasial terlihat berdasarkan total skor yang diperoleh masing-masing
kelompok responden. Ternyata, responden L1 dan L2 yang merupakan responden laki-laki memiliki total skor
yang tinggi dibandingkan dengan responden P1 dan P2 yang merupakan responden perempuan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemampuan persepsi spasial responden laki-laki lebih baik dibandingkan dengan
kemampuan persepsi spasial yang dimiliki oleh responden perempuan.
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